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Abstract: The policy for using the MyPertamina application in purchasing subsidized fuel oil begins on 

July 1, 2022. Until August 17, 2022, the enormous demand for fuel in the community made this policy 

concern. Application developers can update applications according to user complaints and reviews. This 

study aims to map the problems in the MyPertamina application that many users complain about using 

topic modeling with the LDA algorithm. The study's results divided the comments into 7 with a perplexity 

value of -8.08844 and a topic coherence of 0.49860. These topics are related to user anxiety about the 

MyPertamina application usage policy, problems in the registration process, problems in the authentication 

process, and problems in the smooth use of applications related to bugs and signals. There are 5341 

comments considered spam that does not correlate with the MyPertamina application. 
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Abstrak: Kebijakan untuk menggunakan aplikasi MyPertamina dalam pembelian Bahan Bakar Minyak 

(BBM) bersubsidi dimulai pada tanggal 1 Juli 2022. Hingga tanggal 17 Agustus 2022, kebutuhan yang 

besar terhadap BBM di masyarakat membuat kebijakan ini menjadi perhatian. Pengembang aplikasi dapat 

memperbaiki serta memperbarui aplikasi sesuai dengan keluhan dan ulasan pengguna. Penelitian ini 

bertujuan untuk memetakan permasalahan yang ada pada aplikasi MyPertamina yang banyak dikeluhkan 

penggunanya menggunakan topic modeling dengan algoritma LDA. Hasil penelitian membagi komentar 

menjadi 7 dengan nilai perplexity -8.08844 dan topic coherence 0.49860. Topik – topik tersebut terkait 

tentang kecemasan pengguna terhadap kebijakan penggunaan aplikasi MyPertamina, permasalahan pada 

proses pendaftaran, permasalahan pada proses autentikasi, dan permasalahan pada kelancaran 

penggunaan aplikasi terkait bug dan sinyal.  Terdapat 5341 komentar dianggap sebagai spam yang tidak 

berkorelasi dengan aplikasi MyPertamina. 

Kata kunci: lda, klasterisasi text, koherensi topik, latent dirichlet allocation, pemodelan topik, perplexity 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Kebijakan untuk menggunakan aplikasi 

MyPertamina dalam pembelian Bahan Bakar 

Minyak (BBM) bersubsidi dimulai pada 

tanggal 1 Juli 2022. Kebijakan ini awalnya 

diterapkan pada 11 kabupaten/kota yang 

sampai saat ini telah diperluas menjadi 50 

kabupaten/kota. Hingga tanggal 17 Agustus 

2022, aplikasi MyPertamina tercatat telah 

mendapatkan 289 ribu komentar dari pengguna 

dengan rating 1.5 dari 5 di Google Playstore [1, 

2]. Kebutuhan yang besar terhadap BBM di 

masyarakat membuat kebijakan penggunaan 

aplikasi MyPertamina dalam pembelian BBM 

menimbulkan berbagai macam komentar dan 

sentimen. Banyak masyarakat yang bergantung 

pada BBM bersubsidi, maka dari itu 

kemudahan dalam penggunaan aplikasi 

MyPertamina adalah hal utama yang harus 

diperhatikan, agar kebijakan ini tidak 

dipandang sebagai pembatasan subsidi pada 

masyarakat yang membutuhkan. Hal ini sesuai 

dengan klaim Pertamina sendiri [3]. 

Dalam mengembangkan suatu aplikasi 

tentunya terdapat beberapa tahapan. Pada 

metode waterfall terdapat tahapan maintenance 

dimana pengembang memperbaiki serta 

memperbarui aplikasi sesuai dengan keluhan 

dan ulasan pengguna [4]. 

Ulasan pengguna untuk aplikasi 

MyPertamina pada Google Playstore yang 

berbentuk rating dan komentar dapat 

dimanfaatkan untuk memetakan topik – topik 

kekurangan aplikasi untuk kemudian 

menentukan fokus perbaikan dan peningkatan 

kualitas aplikasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan 

permasalahan yang ada pada aplikasi 
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MyPertamina yang banyak dikeluhkan 

penggunanya. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Dasar Teori 

 

1. Topic Modeling 

Topic modeling adalah algoritma yang 

memiliki tujuan untuk memetakan suatu 

tema atau topik yang berada pada kumpulan 

dokumen yang tidak terstruktur. Topic 

modeling juga dapat diadaptasi 

penggunannya ke banyak tipe data. Topic 

modeling juga digunakan untuk mencari 

pola pada data genetik, gambar, dan 

jaringan sosial [5]. 

Dokumen dari suatu sumber dapat 

mengandung informasi berguna yang 

tersembunyi, maka dari itu topic modeling 

berusaha untuk mencari makna 

tersembunyi yang ada pada dokumen [6]. 

 

2. Latent Dirichlet Allocation (LDA) 

Latent Dirichlet Allocation (LDA) 

adalah sebuah model generatif probablistik 

untuk sebuah korpus. LDA memandang 

sebuah dokumen tersusun atas data acak 

yang mengandung topik tersembunyi, 

dimana setiap topik dikarakterisasi melalui 

distribusi kata – kata [7]. 

LDA merupakan salah satu teknik paling 

banyak digunakan untuk topic modeling. 

LDA juga telah banyak dimodifikasi dan 

dikembangkan pada penelitian lain untuk 

meningkatakan kinerjanya [8]. 

 

B. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 5 tahapan 

utama, yaitu koleksi data, prarposes data, 

pemilihan jumlah topik, hyperparamter tuning, 

analisis hasil. 

 

1. Koleksi Data 

Koleksi data menggunakan Google Play 

Scraper dengan bahasa pemrograman Python. 

Ulasan yang dikoleksi hanya dari pengguna 

yang berasal dari wilayah Indonesia dengan 

jangka waktu dari 1 Juli 2022 hingga 17 

Agustus 2022. Setelah proses scraping untuk 

mengkoleksi data, terdapat 93760 ulasan. 

Contoh data yang dikoleksi dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1 Contoh ulasan yang dikoleksi 

No. Komentar Rating Tanggal 

1 Ribet 1 2022-07-01 

2 Aplikasi nya tidak 

jelas 

1 2022-07-01 

3 Mantap 5 2022-08-16 

 

2. Praproses Data 

Praproses data dilakukan untuk 

membersihkan teks komentar dari ulasan agar 

pemetaan topik lebih optimal. Tahapan 

praproses yang dilakukan, yaitu mengganti 

karakter non-alphanumeric menjadi spasi, 

mengubah multi spasi menjadi spasi tunggal, 

mengubah setiap huruf menjadi huruf kecil, 

menghapus kata – kata yang tidak memiliki 

pengaruh signifikan dan berada pada daftar kata 

stopwords seperti kata penghubung, mengubah 

setiap kata menjadi kata dasar, menghapus 

karakter yang berurutan dan berulang pada 

suatu kata sehingga kata tersebut hanya 

menggunakan satu dari beberapa karakter. 

Contoh perubahan teks setelah dilakukan 

praproses data dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 Contoh data sebelum dan sesudah praproses 

No. Sesudah Sebelum 

1 Ribet ribet 

2 Aplikasi nya tidak 

jelas 

aplikasi jelas 

3 Mantaap mantap 

 

3. Pemilihan Jumlah Topik 

Data yang telah melalui praproses kemudian 

dibagi menjadi dua bagian yaitu 80% data 

digunakan sebagai data latih model LDA dan 

20% sebagai data uji, untuk menguji seberapa 

baik model yang dibentuk.  

Pada penelitian ini digunakan nilai 

perplexity sebagai salah satu faktor untuk 

menentukan jumlah topik yang akan dibentuk. 

Nilai perplexity umum digunakan sebagai tolak 

ukur dalam mengevaluasi seberapa baik suatu 

model dalam mendeskripsikan data. Nilai 

perplexity yang rendah menunjukkan bahwa 

model tersebut lebih baik dibandingkan dengan 

model dengan nilai perplexity yang lebih tinggi. 

Nilai perplexity ini didapatkan dengan 

mengecek data uji ke model [9]. 

Nilai perplexity tidak selalu searah dengan 

persepsi manusia [10], maka dari itu selain nilai 

perplexity, penelitian ini akan menggunakan 

nilai topic coherence. Topic coherence 
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mengukur nilai sebuah topik dengan 

menghitung derajat kesamaan semantik antara 

kata – kata yang bernilai tinggi dalam topik 

[11]. 

 

4. Hyperparameter tuning 

Pada LDA terdapat dua hyperparameter 

penting, yaitu alpha dan beta. Alpha adalah 

parameter yang mengatur bobot distribusi topik 

pada setiap dokumen, sementara beta adalah 

parameter yang mengatur bobot dari kata - kata 

untuk setiap topik. 

Jika nilai alpha tinggi, maka sebuah 

dokumen dapat memiliki termasuk dalam 

beberapa topik. Sementara jika nilai alpha 

rendah, maka sebuah dokumen akan 

terkonsentrasi ke beberapa topik atau bahkan 

hanya dikategorikan ke dalam satu topik saja. 

Jika nilai beta tinggi, maka ketergantungan 

sebuah topik terhadap kata – kata terntu akan 

lebih menyebar. Sementara jika nilai beta 

rendah, maka ketergantungan sebuah topik 

akan lebih terkonsentrasi kepada beberapa atau 

bahkan satu kata saja [12]. 

 

5. Analisis Hasil 

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini 

yaitu menganalisis kata – kata yang memiliki 

bobot paling tinggi untuk setiap topik agar 

dapat diinterpretasikan ke dalam suatu topik 

yang spesifik, melihat distribusi topik dengan 

rating, dan menggunakan LDAvis [13] untuk 

memvisualisasikan hasil pemodelan dengan 

LDA. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan Gensim [14] 

untuk membangun model topic modeling 

dengan LDA. Tabel 3 menunjukkan nilai 

perplexity dan topic coherence dengan berbagai 

jumlah topik yang diterapkan pada data uji. 

Nilai topic coherence maksimal didapatkan saat 

jumlah topik bernilai tujuh, maka untuk 

selanjutnya komentar akan dikategorikan ke 

dalam tujuh topik. 

Untuk mencari nilai alpha dan beta terbaik 

maka digunakan seluruh dokumen sebagai data 

latih model LDA. Nilai alpha yang digunakan 

adalah “symmetric”, 0.1, 0.01, dan 0.001. 

Sementara nilai beta yang digunakan adalah 

“symmetric”. 0.1, 0.01, dan 0.001. Kombinasi 

nilai alpha dan beta terbaik adalah nilai alpha 

0.001 dan beta 0.1 yang memiliki nilai 

perplexity -8.08844 dan topic coherence 

0.49860. 

 
Tabel 3 Nilai perplexity dan topic coherence 

berdasarkan jumlah topik pada data uji 

Jumlah Topik Perplexity Topic Coherence 

3 -7.40621 0.38136 

4 -7.48723 0.45826 

5 -7.57189 0.51449 

6 -7.6226 0.49414 

7 -7.6614 0.52495 

8 -7.72659 0.49114 

9 -7.78233 0.47571 

10 -7.85874 0.47637 

 

Pada Tabel 4 dapat dilihat rincian topik 

beserta kata – kata yang berpengaruh untuk 

masing – masing topik. Jika diperhatikan 

terdapat kata – kata yang tidak berkorelasi 

untuk aplikasi MyPertamina dan lebih 

berkorelasi untuk aplikasi permainan, yaitu 

pada topik 0 terdapat kata “war”, pada Topik 1 

terdapat kata “gamenya”, pada Topik 5 terdapat 

kata “hero”, dan Topik 6 terdapat kata “game”, 

maka dapat dicurigai bahwa komentar – 

komentar tersebut merupakan komentar spam. 

Terdapat 5341 komentar yang mengandung 

kata – kata tersebut, pada Gambar 1 dapat 

dilihat grafik sebaran jumlahnya berdasarkan 

rating, terlihat bahwa 98% komentar spam 

tersebut ber-rating 1. Contoh komentar spam 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Tabel 4 10 kata paing berpengaruh pada setiap topik 

Topik 10 Kata Paling Berpengaruh 

0 
kurang, aplikasi, moga, pertamina, kendaran, 

war, transaksi, top, bagus, tambah 

1 
ribet, bikin, hp, gamenya, repot, aplikasi, 

spbu, atur, main, pakai 

2 
susah, aplikasi, rakyat, bikin, nyusahin, jelek, 

masyarakat, orang, sampah, apk 

3 
daftar, aplikasi, eror, nya, grafik, masuk, 

lambat, data, burik, coba 

4 
pakai, beli, aplikasi, isi, bensin, hp, bm, bayar, 

pertamina, ok 

5 
sulit, bintang, kasih, aplikasi, mudah, hero, 

bagus, mantap, bantu, ruwet 

6 
nya, game, bug, bagus, tolong, baik, main, 

suka, jaring, lag 

 

Setelah menghapus komentar spam, pada 

Gambar 3 dapat dilihat grafik distribusi jumlah 

komentar berdasarkan topik dan sentimennya. 

Keterangan sentimen didapatkan dengan cara 

mengkategorikan komentar yang memiliki 
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rating dibawah 3 sebagai komentar negatif, 

sementara sisanya adalah positif. Pada Gambar 

3 juga setiap komentar hanya dikategorikan 

pada satu topik yang paling dominan. Topik 1 

menjadi topik yang paling banyak menjadi 

topik dominan di seluruh komentar 

 

Gambar 1 Jumlah komentar spam 

 

 
Gambar 2 Contoh komentar spam 

 

 
Gambar 3  Grafik distribusi jumlah komentar berdasarkan 

topik yang dominan 

 

Sementara pada Gambar 4, grafik 

menunjukkan distribusi jumlah komentar 

berdasarkan topik, ini berarti setiap komentar 

dapat dikategorikan ke lebih dari satu topik. 

Berbeda dengan Gambar 3, Gambar 4 

menunjukkan bahwa Topik 2 menjadi topik 

paling banyak terdapat pada seluruh komentar. 

 

 
Gambar 4  Grafik distribusi jumlah komentar berdasarkan 

topik 

 

Penelitian ini mengambil 10 sampel secara 

acak pada setiap topik untuk menganalisis topik 

komentar sebenarnya. Sampel yang diambil 

untuk Topik 0 yang dapat dilihat pada Gambar 

5 cenderung berkomentar tentang kebijakan 

penggunaan aplikasi MyPertamina dan 

pengalaman penggunaan aplikasi MyPertamina 

secara umum. Pengguna mengeluhkan aplikasi 

MyPertamina membuat mereka menjadi sulit 

untuk membeli bensin bersubsidi. 

 

 
Gambar 5 10 sampel Topik 0 

 

Pada Gambar 6, terlihat 10 sampel komentar 

untuk Topik 1. Terlihat pengguna berkomentar 

tentang aplikasi MyPertamina yang dirasa akan 

merepotkan pengguna, sama halnya seperti 

pada Topik 0. 

 

 
Gambar 6 10 sampel Topik 1 
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Gambar 12 Visualisasi model LDA dengan LDAVis 
 

Pada Gambar 7, terlihat 10 sampel komentar 

untuk Topik 2. Komentar pada Topik 2 juga 

terkait dengan kecemasan pengguna yang 

beranggapan akan kesulitan jika membeli 

bahan bakar bersubsidi, tetapi beberapa 

komentar juga membahas tentang pengalaman 

pendaftaran dan autentikasi pada aplikasi 

MyPertamina. Selain itu, ada juga yang merasa 

terbantu dengan aplikasi MyPertamina. 

 
Gambar 7 10 sampel Topik 2 

 

Pada Gambar 8, terlihat 10 sampel komentar 

untuk Topik 3. Pada sampel, pengguna 

berkomentar tentang autentikasi aplikasi yaitu 

terdapat kata login dan logout serta terdapat 

juga komentar terkait pendaftaran. Komentar 

lainnya membahas tentang fitur aplikasi yang 

dianggap kurang lengkap. 

 
Gambar 8 10 sampel Topik 3 

Pada Gambar 9, terlihat 10 sampel komentar 

untuk Topik 4. Komentar pada Topik 4 juga 

membahas tentang keluhan dan kecemasan 

pengguna atas kebijakan penggunaan aplikasi 

MyPertamina. Di lain hal, terdapat pengguna 

yang berkomentar tentang kesiapan aplikasi 

untuk digunakan. 

 
Gambar 9 10 sampel Topik 4 

 

Pada Gambar 10, terlihat 10 sampel 

komentar untuk Topik 5. Mayoritas komentar 

pengguna pada Topik 5 berkomentar tentang 

keluhan dan kecemasan mereka atas kebijakan 

penggunaan aplikasi MyPertamina. Selain itu 

ada juga yang berkomentar tentang pengalaman 

menggunakan aplikasi MyPertamina, hal ini 

ditunjukkan dengan kata crash. Terlihat juga 

komentar dengan kata skin, dimana hal tersebut 

lebih merujuk kepada aplikasi permainan. 

 
Gambar 10 10 sampel Topik 5 

Pada Gambar 11, terlihat 10 sampel 

komentar untuk Topik 6. Komentar pada Topik 

6 berkomentar tentang permasalahan 
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kelancaran penggunaan aplikasi yang ditandai 

dengan kata bug, lag, dan sinyal. 

 
Gambar 11 sampel Topik 6 

Gambar 12 merupakan hasil visualisasi 

model LDA dalam memetakan seluruh 

komentar dengan LDAvis, Dapat dilihat 30 kata 

yang paling berpengaruh dalam menentukan 

topik pada keseluruhan dokumen dan elemen 

lingkaran yang menyatakan masing – masing 

topik. 

IV. SIMPULAN 

Penelitian ini mengkoleksi ulasan aplikasi 

MyPertamina dari tanggal 1 Juli 2022 hingga 

17 Agustus 2022. Penelitian ini menggunakan 

LDA untuk topic modeling dengan nilai alpha 

0.001 dan beta 0.1 yang membagi komentar 

pada ulasan menjadi 7 topik dengan nilai 

perplexity -8.08844 dan topic coherence 

0.49860. 

Beberapa kata yang berpengaruh dalam 

pembentukan topik tidak bekorelasi dengan 

aplikasi MyPertamina. Kata – kata tersebut 

yaitu war, game, gamenya, dan hero. Terdapat 

5341 komentar yang memiliki kata – kata 

tersebut dan dianggap sebagai spam. 98% dari 

5341 ulasan tersebut ber-rating 1. 

Topik 1 merupakan topik yang paling 

dominan untuk keseluruhan komentar 

sedangkan Topik 2 merupakan topik yang 

paling banyak terkait pada keseluruhan 

komentar. 

Dari hasil pengambilan sampel komentar 

untuk tiap topik, seluruh topik membahas 

tentang kecemasan dan keluhan pengguna 

terhadap kebijakan pemerintah terhadap 

penggunaan aplikasi MyPertamina dalam 

pembelian bensin bersubsidi. Topik 3 

membahas tentang pendaftaran dan autentikasi, 

sementra pada Topik 4 pengguna berkomentar 

tentang pembayaran yang ditandai dengan kata 

“bayar” sebagai kata berpengaruh. Topik 5 

lebih terkonsentrasi tentang pembahasan 

kelancaran penggunaan aplikasi yaitu terkait 

dengan kata bug, lag, dan sinyal. 

Pada pengambilan sampel di Topik 4, 

terdapat komentar yang tidak berkorelasi 

dengan aplikasi MyPertamina yaitu terkait 

dengan penggunaan kata “skin” yang lebih 

terkait dengan aplikasi permainan. Hal ini 

berarti masih terdapat komentar spam yaitu 

komentar yang tidak berkorelasi dengan 

aplikasi MyPertamina, maka dari itu 

dibutuhkan cara penyaringan yang lebih baik 

untuk menghasilkan data bersih. 
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